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Artikel ini berjudul Integrasi Nilai-Nilai Entrepreneurship dalam Meningkatkan Daya 
Saing Peserta Didik di SMK Negeri Pariwisata Parigata Parigi Kabupaten Parigi Moutong 
dengan pokok permasalahan: (1) Bagaimana integrasi nilai-nilai entrepreneurship dalam 
kurikulum di SMK Negeri Pariwisata Parigata Parigi Kabupaten Parigi Moutong? dan (2) 
Bagaimana implikasi integrasi nilai-nilai entrepreneurship dan kurikulum di SMK Negeri 
Pariwisata Parigata Parigi Kabupaten Parigi Moutong? 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif 
dengan sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) integrasi nilai-nilai entrepreneurship di SMK 
Negeri Pariwisata Parigata Parigi telah dilaksanakan secara terencana dan kontekstual 
melalui pengintegrasian dalam kurikulum, khususnya pada mata pelajaran Produk 
Kreatif dan Kewirausahaan, kegiatan praktik jurusan, serta program pendukung sekolah. 
Nilai-nilai kewirausahaan seperti kemandirian, kreativitas, inovasi, tanggung jawab, dan 
keberanian mengambil risiko ditanamkan tidak hanya secara teoritis, tetapi juga melalui 
pembelajaran berbasis praktik yang relevan dengan bidang keahlian pariwisata. (2) 
Implikasi integrasi nilai-nilai entrepreneurship tersebut memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan daya saing peserta didik, yang tercermin pada meningkatnya 
keterampilan kerja, kesiapan menghadapi dunia usaha dan industri, serta tumbuhnya 
sikap mandiri, percaya diri, dan adaptif dalam menghadapi tantangan dunia kerja 
maupun peluang berwirausaha. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan agar pihak sekolah terus memperkuat 
dan mengembangkan integrasi nilai-nilai entrepreneurship secara berkelanjutan melalui 
inovasi pembelajaran, peningkatan kompetensi pendidik, serta penguatan kerja sama 
dengan dunia usaha dan industri guna menciptakan lulusan yang berdaya saing tinggi. 

KATAKUNCI 
 

Integrasi, nilai-nilai 
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1. Pendahuluan  
 
Perkembangan era globalisasi yang sangat cepat dan semakin maju telah membuat dunia pendidikan menghadapi berbagai 
tantangan, baik yang berasal dari faktor internal sistem pendidikan itu sendiri maupun dari faktor eksternal, seperti kemajuan 
teknologi dan perubahan sosial, yang dalam hal ini merujuk pada perubahan menuju “Era Society 5.0”. Saat ini, 
perkembangan globalisasi telah memasuki Era Society 5.0, yang merupakan kelanjutan dari Era Revolusi Industri 4.0. 
Meskipun konsep Era Society 5.0 tidak jauh berbeda dengan Era Revolusi Industri 4.0, perbedaannya terletak pada fokus 
Society 5.0 yang lebih mengedepankan konteks manusia. Sementara revolusi industri sebelumnya mengandalkan kecerdasan 
buatan (AI) sebagai komponen utama, Era Society 5.0 justru menempatkan manusia sebagai komponen utama dalam 
penggunaan teknologi modern.  
Pendidikan merupakan sebuah upaya yang bertujuan untuk membimbing serta mengembangkan pemahaman dan 
pembentukan karakter peserta didik agar memiliki ketaqwaan kepada Allah Swt, kasih sayang kepada orang tua dan sesama, 
serta memiliki rasa cinta terhadap tanah air sebagai karunia dari Allah Swt. Secara nasional, pendidikan berorientasi pada 
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pengembangan dan optimalisasi potensi peserta didik agar menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, 
berkarakter mulia, memiliki kesehatan jasmani dan rohani, berpengetahuan luas, inovatif, mandiri, serta mampu berperan 
sebagai warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Teori kewirausahaan (entrepreneurship) menekankan pentingnya penanaman nilai-nilai seperti kemandirian, inovasi, 
kreativitas, keberanian mengambil resiko, dan kepemimpinan pada peserta didik. Menurut Schumpeter, kewirausahaan 
adalah kemampuan untuk membawa inovasi ke dalam pasar melalui kombinasi baru sumber daya, sehingga menciptakan 
nilai tambah dan keunggulan kompetitif. Penanaman nilai-nilai entrepreneurship sejak dini melalui pendidikan formal sangat 
penting agar peserta didik mampu mengenali peluang, mengelola sumber daya, dan menghadapi tantangan di dunia kerja.  
Sekolah memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai entrepreneurship dengan memberikan dukungan kepada 
tenaga pendidikuntuk mengkreasikan ide-ide kewirausahaan melalui berbagai program, baik dalam kurikulum pendidikan 
maupun kegiatan kesiswaan. Dukungan ini menjadi kunci keberhasilan tenaga pendidikdalam menanamkan jiwa 
entrepreneur kepada peserta didik. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan membekali peserta didik dengan 
keterampilan unggul agar siap menghadapi persaingan di dunia kerja dan industri, serta berkembang menjadi individu yang 
kompeten, mampu menyesuaikan diri, mengenali peluang kerja, dan mengembangkan diri sebagai individu yang terampil dan 
berakhlak mulia, sehingga dapat bersaing dan menjadi lebih mandiri serta produktif.  
Integrasi nilai-nilai entrepreneurship dalam kurikulum sekolah mewajibkan tenaga pendidikuntuk mengaitkan semua 
pelajaran dengan konsep kewirausahaan, sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan yang luas tentang 
entrepreneurship. Kegiatan sekolah yang berkaitan dengan kewirausahaan membantu peserta didik menerapkan pelajaran 
yang diajarkan, serta menumbuhkan sifat tanggung jawab, kreativitas, dan kemampuan mengambil keputusan, yang 
merupakan modal keberhasilan di masa depan. SMK Negeri Pariwisata Parigata Parigi, yang berdiri sejak 2018, telah 
mengintegrasikan nilai-nilai entrepreneurship dalam kurikulumnya melalui empat jurusan: Perhotelan, Kuliner, Usaha 
Perjalanan Wisata, dan Bisnis Daring dan Pemasaran. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa proses penanaman nilai-nilai 
entrepreneurship di sekolah ini berjalan baik, dengan adanya mata pelajaran produk kreatif kewirausahaan (PKK) yang 
mengajarkan teori dan praktik, serta menghasilkan produk makanan. Sekolah juga mendukung proses ini dengan 
menyediakan alat praktik yang lengkap dan modern. Dengan demikian, SMK Negeri Pariwisata Parigata Parigi telah berupaya 
mengintegrasikan nilai-nilai entrepreneurship kepada peserta didik, dengan kepala sekolah berperan aktif dalam 
memasukkan pendidikan kewirausahaan ke dalam kurikulum dan mendukung proses integrasi tersebut. 
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas. Berikut rumusan masalahnya: Bagaimana integrasi nilai-nilai 
entrepreneurship dalam kurikulum di SMK Negeri Pariwisata Parigata Parigi Kabupaten Parigi Moutong Dan bagaimana 
implikasi integrasi nilai-nilai entrepreneurship dan kurikulum di SMK Negeri Pariwisata Parigata Parigi Kabupaten Parigi 
Moutong? 
Adapun tujuan penelitiannya adalah Untuk menganalisis bagaimana integrasi nilai-nilai entrepreneurship dalam kurikulum di 
SMK Negeri Pariwisata Parigata Parigi Kabupaten Parigi Moutong dan untuk menganalisis bagaimana implikasi integrasi nilai-
nilai entrepreneurship dan kurikulum di SMK Negeri Pariwisata Parigata Parigi Kabupaten Parigi Moutong. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
2.1. Teori Kewirausahaan (entrepreneurship) 
 
Teori kewirausahaan pertama kali diperkenalkan oleh Richard Cantillon pada abad ke-18, menjadikannya salah satu pelopor 
utama dalam bidang ekonomi yang merevolusi pemahaman tentang dinamika pasar. Sebagai seorang ekonom asal Irlandia 
yang kaya dan visioner, Cantillon tidak hanya mempopulerkan istilah "entrepreneur" untuk pertama kalinya, tetapi juga 
mendefinisikan kewirausahaan sebagai aktivitas berani yang melibatkan pengelolaan risiko ekonomi secara langsung.  Dalam 
karya seminalnya, Essai sur la Nature du Commerce en Général yang diterbitkan tahun 1755, Cantillon menguraikan model 
ekonomi yang inovatif dengan menggambarkan entrepreneur sebagai pelaku utama dalam rantai produksi. Menurutnya, 
entrepreneur membeli input produksi dengan harga tetap yang telah ditentukan melalui negosiasi, kemudian memprosesnya 
menjadi barang jadi melalui tahapan produksi yang kompleks, dan akhirnya menjualnya ke pasar dengan harga yang 
fluktuatif. Risiko inheren dari ketidakpastian ini seperti perubahan permintaan, kenaikan biaya, atau gangguan pasokan 
menjadi beban utama yang ditanggung entrepreneur, membedakannya dari pemilik tanah atau pekerja yang menerima 
imbalan tetap, teori Calntillon memberikaln lalndalsaln konseptulall balhwal pembelaljalraln kewiralulsalhalaln yalng 
terintegralsi dallalm kulrikullulm dalpalt meningkaltkaln dalyal saling pesertal didik melalluli pengembalngaln kemalmpulaln 
aldalptalsi, inovalsi, daln keberalnialn mengalmbil resiko, yalng merulpalkaln kalralkteristik ultalmal seoralng entrepreneulr 
sulkses.  
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Terdapat beberapa indikator teori kewirausahaan menurut Cantillon yang bersifat konseptual dan ekonomi oriented, 
mencerminkan fungsi entrepreneulrship sebagai perantara sumber daya yang dinamis. Indikator-indikator tersebut terdiri 
dari: Pengambilan Risiko Ekonomi (Risk Bearing), Alokasi dan Pengelolaan Sumber Daya (Resource Allocation), Peran sebagai 
Perantara Pasar (Market Intermmediation), Adaptasi terhadap Ketidakpastian Pasar (Uncertainty Adaptation), Penciptaan 
Keuntungan melalui Koordinasi (Profit Creation via Coordination). 
Selain entrepreneurship menurut E. Mulyasa dipahami sebagai seperangkat sikap, nilai, dan karakter yang tertanam dalam 
diri individu, yang mendorong adanya kemauan kuat untuk melahirkan serta mengembangkan gagasan-gagasan kreatif dan 
inovatif ke dalam aktivitas yang bersifat produktif.  
 
2.2. Teori Implikasi 
 
Secara etimologis, implikasi berasal dari bahasa Latin "implicare" yang berarti melipat, menggambarkan adanya makna 
tersembunyi yang perlu dibuka atau diuraikan. Secara istilah, implikasi merujuk pada hubungan logis antara dua proposisi di 
mana proposisi kedua merupakan konsekuensi dari proposisi pertama, sering dinyatakan sebagai "jika p maka q", (p: sebab) 
dan (q: akibat). Pola berpikir ini menjadi dasar dalam menjelaskan keterkaitan antara proses dan hasil dalam berbagai disiplin 
ilmu, termasuk ilmu pendidikan. dan Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) makna kata implikasi adalah keterlibatan 
atau suasana terlibat. Sehingga setiap kata imbuhan berasal dari implikasi seperti kata berimplikasi atau mengimplikasikan 
yakni berarti membawa jalinan keterlibatan atau melibatkan dengan suatu hal. Pengertian implikasi dalam bahasa Indonesia 
adalah efek yang ditimbulkan dimasa depan atau dampak yang dirasakan ketika melakukan sesuatu.   
Teori implikasi kewirausahaan dalam bidang pendidikan menjelaskan bahwa pengintegrasian nilai-nilai entrepreneurship 
secara terencana dan sistematis ke dalam kurikulum serta proses pembelajaran akan menghasilkan berbagai dampak positif 
bagi peserta didik. Integrasi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pengayaan materi, tetapi juga sebagai sarana 
pembentukan sikap, pola pikir, dan keterampilan yang relevan dengan tuntutan perkembangan zaman. Mulyasa menegaskan 
bahwa keberhasilan suatu inovasi pendidikan sangat bergantung pada bagaimana inovasi tersebut diimplementasikan dalam 
praktik pembelajaran. Artinya, nilai-nilai kewirausahaan akan memberikan pengaruh nyata apabila diterapkan secara 
konsisten melalui metode, strategi, dan aktivitas belajar yang kontekstual. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya 
memahami konsep kewirausahaan secara teoritis, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilainya dalam perilaku dan 
tindakan sehari-hari, sehingga berkontribusi pada peningkatan kemandirian, kreativitas, dan daya saing mereka.⁷ Nilai-nilai 
yang dirancang dalam kurikulum akan memberikan implikasi nyata apabila benar-benar diinternalisasikan melalui praktik 
pendidikan. 
 
2.3 Daya Saing Dalam Pendidikan 
 
Daya saing dalam perspektif pendidikan dapat dipahami sebagai kapasitas suatu sistem pendidikan dalam mempersiapkan 
dan membentuk sumber daya manusia yang memiliki seperangkat kompetensi utama, meliputi penguasaan keterampilan 
abad ke-21, kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan sosial dan teknologi, serta daya inovasi yang 
berkelanjutan. Melalui proses pembelajaran yang relevan dan bermutu, peserta didik diharapkan tidak hanya mampu 
memenuhi tuntutan pasar kerja yang semakin kompetitif di tingkat global, tetapi juga sanggup berperan aktif dalam 
mendorong pertumbuhan ekonomi serta pembangunan yang berorientasi pada keberlanjutan. Sejalan dengan hal tersebut, 
konsep daya saing tidak semata-mata dipahami dari aspek ekonomi, melainkan juga dari sudut pandang pengembangan 
kualitas manusia secara holistik, yang mencakup pembentukan karakter, kecakapan berpikir kritis, kreativitas, serta 
kemampuan berkolaborasi.  
Daya saing dalam pendidikan dapat dimaknai sebagai kemampuan institusi pendidikan maupun peserta didik untuk 
berkompetisi secara efektif melalui penguasaan keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang relevan dengan tuntutan 
perkembangan zaman, sehingga mampu menunjukkan kinerja yang lebih unggul dibandingkan dengan pihak lain. Secara lebih 
luas, daya saing pendidikan mencerminkan kapasitas suatu sistem pendidikan dalam menghasilkan sumber daya manusia 
yang berkualitas, berkarakter, serta memiliki kemampuan adaptif terhadap perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang 
berlangsung sangat cepat. Pendidikan yang berdaya saing tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik semata, tetapi 
juga pada pembentukan kepribadian, etos kerja, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis dan inovatif. Dalam konteks ini, 
peserta didik dipersiapkan agar tidak sekadar menjadi pencari kerja, tetapi juga mampu menjadi pencipta peluang, problem 
solver, serta individu yang sanggup berkontribusi secara produktif dalam pembangunan nasional dan persaingan global. Daya 
saing juga berkaitan dengan kemampuan untuk mencapai keunggulan tertentu yang membedakan satu individu atau 
lembaga dengan yang lain, baik dari segi mutu, kompetensi, maupun performa. Dengan demikian, pendidikan berfungsi 
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sebagai sarana strategis untuk membangun kekuatan bangsa melalui pengembangan potensi manusia yang unggul, tangguh, 
dan siap menghadapi tantangan di tingkat nasional maupun internasional.  
 
2.4. Integrasi Nilai-Nilai Entrepreneurship 
 
Integrasi nilai-nilai entrepreneurship dalam pendidikan, sebagaimana dijelaskan oleh Martin Lackéus, dipahami sebagai suatu 
proses penanaman mindset kewirausahaan secara menyeluruh ke dalam pengalaman belajar peserta didik, bukan sekadar 
melalui penyampaian materi secara teoritis, tetapi melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas yang bermakna. Dalam 
pandangan ini, nilai-nilai seperti kreativitas, ketekunan, keberanian mencoba, serta kemampuan menghadapi kegagalan tidak 
hanya diajarkan sebagai konsep, melainkan dialami secara nyata melalui praktik, proyek, dan simulasi yang menyerupai 
kondisi dunia usaha sesungguhnya.  
Dengan demikian, integrasi nilai-nilai entrepreneurship menurut Lackéus menekankan pentingnya pengalaman autentik yang 
mampu membentuk karakter wirausaha secara utuh, di mana pembelajaran menjadi sarana untuk membangun kesiapan 
mental dan kompetensi praktis yang relevan dengan tuntutan dunia kerja dan dunia usaha.  
Sementara itu, Donald F. Kuratko memaknai integrasi kewirausahaan dalam pendidikan sebagai penggabungan elemen-
elemen inti entrepreneurship, seperti orientasi pada peluang, keberanian mengambil risiko terukur, inovasi, serta 
kepemimpinan, ke dalam struktur kurikulum secara transdisipliner. Proses ini mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, 
hingga evaluasi pembelajaran yang dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar aktif dan dinamis, sehingga peserta didik 
tidak lagi berperan sebagai penerima informasi pasif, melainkan sebagai subjek yang terlibat langsung dalam proses 
penciptaan nilai.  
Secara keseluruhan, pandangan Lackéus dan Kuratko sama-sama menekankan pentingnya pendekatan holistik dan berbasis 
praktik dalam mengintegrasikan nilai-nilai entrepreneurship ke dalam kurikulum SMK. Pendekatan ini menjadi landasan 
konseptual yang kuat untuk menganalisis efektivitas pembelajaran kewirausahaan dalam membentuk peserta didik yang 
adaptif, inovatif, serta memiliki daya saing tinggi, baik sebagai tenaga profesional maupun sebagai calon wirausaha yang 
mampu berkontribusi dalam pengembangan sektor pariwisata dan perekonomian daerah. 
Integrasi nilai-nilai kewirausahaan (entrepreneurship) merupakan suatu proses sistematis dalam menggabungkan serta 
menerapkan berbagai nilai inti, seperti kreativitas, inovasi, keberanian mengambil risiko, tanggung jawab, dan 
kepemimpinan, ke dalam seluruh aspek penyelenggaraan pembelajaran di lingkungan sekolah. Tujuan utama dari integrasi ini 
adalah menanamkan sikap, pola pikir, dan keterampilan kewirausahaan kepada peserta didik sejak dini, sehingga mereka 
memiliki kesiapan mental dan kompetensi yang memadai untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompetitif, 
sekaligus mampu menciptakan peluang usaha secara mandiri. Pengembangan nilai-nilai tersebut tidak hanya difokuskan pada 
penguasaan konsep, tetapi juga pada pembentukan karakter dan etos kerja yang mencerminkan kemandirian, keuletan, serta 
orientasi pada penciptaan nilai. Pelaksanaan integrasi kewirausahaan dilakukan secara komprehensif melalui berbagai jalur, 
tidak terbatas pada mata pelajaran khusus kewirausahaan, tetapi juga melalui kegiatan ekstrakurikuler, penguatan budaya 
sekolah, serta penerapan pembelajaran berbasis praktik, seperti proyek bisnis peserta didik dan teaching factory. 
 
3. Methodologi 
 
Penelitialn ini termalsulk dallalm jenis penelitialn lalpalngaln (field resealrch), penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dan desain penelitian deskriptif analitis. Pendekaltaln kulallitaltif aldallalh metode yalng diteralpkaln dallalm 
penelitialn ini yalng menitikberaltkaln paldal pemalhalmaln fenomenal sosiall dallalm konteks alultentik daln allalmi. 
Pendekaltaln ini bertuljulaln ulntulk menggalli malknal, pengertialn, daln proses yalng terjaldi secalral holistik sertal 
kontekstulall, sehinggal memulngkinkaln penelitimemperoleh galmbalraln yalng komprehensif mengenali integralsi nilali-nilali 
entrepreneulrship dallalm meningkaltkaln dalyal saling pesertal didik di SMK Negeri Palriwisaltal Palrigaltal Palrigi Moultong. 
Daltal yalng dihimpuln bersifalt deskriptif, terdiri altals penjelalsaln verball, ulngkalpaln kallimalt, sertal pengalmaltaln 
terhaldalp perilalkul secalral allalmialh talnpal rekalyalsal, sehinggal halsil penelitialn dalpalt merepresentalsikaln kenyaltalaln 
sosiall secalral objektif daln terstrulktulr. 
Desalin penelitialn yalng diteralpkaln bersifalt deskriptif kulallitaltif, dengaln penekalnaln paldal pemalhalmaln terperinci daln 
menyelulrulh altals peristiwal altalul gejallal yalng diteliti. Deskriptif analitis adalah metode penelitian yang bertujuan 
mendeskripsikan secara rinci suatu objek atau fenomena, kemudian menganalisis data tersebut untuk mengambil makna 
atau kesimpulan yang lebih mendalam. Metode ini tidak hanya menggambarkan keadaan atau fakta yang ada, tetapi juga 
menjelaskan hubungan antar variabel dan memberikan interpretasi yang membantu memahami fenomena secara 
menyeluruh. Dengan demikian, metode deskriptif analitis menggabungkan dua tahapan penting dalam penelitian, yaitu 
deskripsi dan analisis, sehingga hasilnya lebih kaya dan komprehensif. 
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Penelitian ini dilalkulkaln di SMK Negeri Palriwisaltal Palrigaltal Palrigi kabupaten Parigi Moultong. teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini, penulia menggunakan teknik Teknik observasi langsung, teknik wawancara, dan teknik 
dokumentasi. Sedangkan untuk teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian adalah model analisis dan 
mengalir (flow model). Antara lain: Reduksi data, Penyajian Data,  dan Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
4.1. Integrasi Nilai-Nilai Entrepreneurship dalam Kurikulum di SMK Negeri Pariwisata Parigata Parigi Kabupaten Parigi 
Moutong 
4.1.1. Integrasi Nilai-Nilai Entrepreneurship Melalui Mata Pelajaran PKK 
 
Sekolah secara resmi telah mengintegrasikan mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) ke dalam 
kurikulumnya, menjadikannya sarana utama bagi para pendidikuntuk mengenalkan berbagai konsep kewirausahaan, mulai 
dari identifikasi peluang usaha, penyusunan rencana bisnis sederhana, kegiatan produksi, hingga strategi pemasaran produk. 
Mata pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) dirancang sebagai wadah pembelajaran yang menggabungkan 
pengembangan jiwa kewirausahaan dengan keterampilan khusus sesuai bidang keahlian peserta didik, di mana para peserta 
didik diberikan pembekalan komprehensif mengenai pengelolaan usaha, strategi pemasaran produk, pengaturan keuangan, 
serta pengelolaan waktu secara efisien pendekatan pembelajaran yang digunakan berupa project-based learning yang fokus 
pada penciptaan produk nyata dengan nilai jual yang kompetitif di pasar. 
 
4.1.2. Praktik Unit Produksi Perjurusan  
 
Praktik kejuruan diperkuat dengan beroperasinya unit produksi khusus pada setiap jurusan seperti Kuliner, Perhotelan, dan 
Usaha Perjalanan Wisata (UPW), yang berfungsi sebagai ruang praktik langsung; misalnya, jurusan Kuliner memproduksi 
berbagai produk seperti chicken katsu, roti manis, risol mayo, dan stick kelor, sementara jurusan Perhotelan fokus pada 
layanan servis dan housekeeping, serta UPW memberikan ruang untuk proyek seperti MC dan paket wisata yang menuntut 
pengaplikasian ilmu produksi, perhitungan biaya, dan manajemen usaha secara nyata. Setiap jurusan di sekolah, seperti 
Kuliner, Perhotelan, dan Usaha Layanan Wisata, memiliki unit produksi yang berjalan aktif memproduksi dan memasarkan 
berbagai produk serta jasa. 
 
4.1.3. Proyek Pembelajaran Berbasis Masalah dan Berbasis Produk 
 
Pembelajaran menekankan metode praktik yang intensif dengan pendekatan problem-based learning, project-based learning, 
dan demonstrasi langsung, di mana teori dan praktik tidak dipisahkan sehingga peserta didik dapat mengamati dan terlibat 
langsung dalam proses produksi, perhitungan harga pokok produksi, serta strategi penjualan produk secara menyatu. 
Metode pembelajaran yang diutamakan dalam program kewirausahaan di sekolah ini adalah problem-based learning dan 
project-based learning, yang mendorong peserta didik untuk secara aktif mencari solusi atas permasalahan nyata serta 
menghasilkan produk riil, proses pembelajaran ini menuntut kreativitas dan inovasi peserta didik dalam menghasilkan dan 
memasarkan produk mereka, sementara efektivitas integrasi metode ini juga terus dipantau melalui pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) dan evaluasi melalui sistem uji kompetensi. 
 
4.1.4. Penanaman Nilai Karakter  
 
1) Kemandirian dan Inisiatif 
Di SMK Negeri Pariwisata Parigata, pembentukan sikap mandiri pada peserta didik dilakukan dengan memberikan mereka 
tanggung jawab penuh untuk mengelola seluruh aspek usaha kewirausahaan secara praktis. Mulai dari tahap pengadaan 
bahan baku, proses produksi, pemasaran, sampai pada distribusi atau pengantaran produk, peserta didik dilatih untuk 
mengelola dan mengontrol setiap tahapan tersebut secara mandiri. Selain itu, peserta didik juga didorong untuk mengelola 
sumber daya yang ada secara efektif dengan membagi peran dan tugas dalam sebuah tim yang solid. Pendekatan ini tidak 
hanya menumbuhkan kemandirian tetapi juga mengasah kemampuan inisiatif peserta didik dalam menghadapi tantangan 
bisnis nyata, menguatkan rasa percaya diri dan kemauan untuk mengambil tindakan secara proaktif dalam lingkungan usaha 
yang kompetitif.  
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2) Kedisiplinan 
Dalam lingkungan pendidikan, kedisiplinan merupakan fondasi penting yang membantu peserta didik untuk mengembangkan 
kebiasaan yang tertib dan bertanggung jawab dalam berbagai aspek, seperti kehadiran tepat waktu, menyelesaikan tugas 
sesuai tenggat waktu, dan mematuhi tata tertib sekolah. Kedisiplinan peserta didik masih perlu terus ditingkatkan karena 
sebagian dari mereka cenderung memiliki sikap hitung-hitungan saat menjalankan tugas, serta kurang fokus dalam bekerja 
sama secara efektif dengan rekan-rekan satu tim. Namun, kesadaran akan pentingnya kedisiplinan mulai terlihat semenjak 
sekolah menerapkan berbagai aturan tegas, seperti keharusan menggunakan seragam dan disiplin dalam waktu kehadiran. 
Penegakan aturan-aturan tersebut berfungsi sebagai miniatur dari dunia industri yang menuntut ketertiban dan tanggung 
jawab tinggi, sehingga peserta didik secara perlahan dibiasakan untuk mematuhi norma dan jadwal yang berlaku di 
lingkungan kerja profesional. 
 
3) Kejujuran dan Etika Layanan 
Pendidik mata pelajaran agama di sekolah memberikan penekanan kuat pada nilai kejujuran sebagai fondasi utama dalam 
membentuk karakter kewirausahaan peserta didik. Kejujuran dianggap bukan hanya sebagai sikap moral, melainkan sebagai 
pondasi yang sangat penting agar usaha yang dijalankan dapat memperoleh kepercayaan dari pelanggan dan dapat mencapai 
kesuksesan yang berkelanjutan. Nilai ini mendorong peserta didik untuk bertindak transparan dan bertanggung jawab dalam 
setiap aspek usahanya. Selain itu, prinsip etika layanan juga sangat dijunjung sebagai bagian penting dari sikap profesional 
yang harus dimiliki dalam dunia kerja. Etika layanan mengajarkan peserta didik untuk selalu memberikan pelayanan dengan 
penuh rasa hormat, kesungguhan, dan integritas, yang pada gilirannya membangun reputasi baik dan hubungan positif 
dengan pelanggan maupun mitra bisnis. 
 
4) Kerjasama Tim dan Manajemen Sumber Daya 
Peserta didik diajarkan untuk menjalankan kegiatan kewirausahaan secara terstruktur dengan pembagian tugas yang jelas 
antar anggota tim, mulai dari tahap pengadaan bahan baku, proses produksi, pengemasan produk akhir, hingga pemasaran 
dan pengantaran kepada konsumen. Melalui pendekatan ini, setiap peserta didik mempunyai peran spesifik yang 
memudahkan koordinasi dan meningkatkan efisiensi kerja secara keseluruhan. Selain itu, sekolah mendorong kolaborasi yang 
erat antara pendidikdan pihak UMKM sebagai bagian integral dari manajemen sumber daya manusia. Sinergi antara sekolah 
dan UMKM ini mendukung pemberdayaan peserta didik dengan pengalaman nyata serta meningkatkan keterampilan 
manajerial dan kewirausahaan mereka, sehingga mempersiapkan peserta didik menjadi pelaku usaha yang profesional dan 
adaptif terhadap dinamika pasar.  
 
5) Inovasi dan Kreativitas 
Sekolah secara aktif menginspirasi peserta didik untuk terus mengembangkan inovasi dan kreativitas dalam proses berjualan 
produk agar mereka tidak terjebak dalam pola yang itu-itu saja. Misalnya, meskipun produk yang dijual mungkin serupa, 
peserta didik didorong untuk menciptakan variasi baru dan memperhatikan aspek penyajian yang menarik, sehingga produk 
yang dihasilkan tetap memiliki daya tarik di mata konsumen dan dapat bertahan di pasar yang kompetitif. Selain itu, 
pemanfaatan teknologi digital dan media sosial sebagai sarana promosi menjadi strategi penting dalam memperluas 
jangkauan pasar dan meningkatkan visibilitas produk. Dengan cara ini, peserta didik dilatih untuk berpikir inovatif tidak hanya 
dalam pembuatan produk tetapi juga dalam hal pemasaran dan penjualan, yang semuanya merupakan bekal penting bagi 
keberhasilan usaha kewirausahaan mereka di masa mendatang 
 
4.1.5. Dukungan Kepala Sekolah dan Fasilitas Industri 
 
Kepala sekolah memberikan dukungan yang menyeluruh mulai dari motivasi moral, penyediaan sumber daya yang 
diperlukan, hingga menjalin kerja sama dengan berbagai pihak untuk mengoptimalkan pengembangan program 
kewirausahaan di sekolah, fasilitas yang tersedia pun bertaraf industri, mencakup laboratorium yang dilengkapi teknologi 
canggih, ruang kelas pintar, serta ruang praktik yang komprehensif, sementara pihak sekolah juga aktif memperoleh 
dukungan anggaran dari pemerintah dan mitra eksternal guna memastikan kelangsungan dan pengembangan kewirausahaan 
secara berkelanjutan. 
 
4.1.6. Kolaborasi dengan Dunia Usaha dan Industri 
 
Kolaborasi dengan dunia industri diwujudkan melalui kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi peserta didik kelas XI dan XII, 
sehingga mereka bisa merasakan langsung suasana kerja dan kewirausahaan di industri yang sebenarnya, banyak instansi 
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pemerintah dan swasta pun terlibat melalui perjanjian kerja sama (MoU) pemesanan produk kuliner, menjadikan sekolah 
sebagai pusat produksi yang nyata dan relevan dengan kebutuhan pasar. 
Sekolah secara aktif membangun kemitraan dengan berbagai pelaku dunia usaha dan industri lokal seperti hotel, restoran, 
serta UMKM, dengan menghadirkan pendidiktamu dari kalangan UMKM yang berperan memberikan motivasi dan pelatihan 
langsung kepada peserta didik, sementara alumni yang telah berkiprah di dunia kerja turut ambil bagian dalam membimbing 
serta memberikan wawasan terkait tantangan dan peluang di dunia profesional. 
 
4.2. Implikasi Integrasi Nilai-Nilai Entrepreneurship dan Kurikulum di SMK Negeri Pariwisata Parigata Parigi Kabupaten Parigi  
Moutong 
 
Integrasi nilai-nilai entrepreneurship yang diterapkan di SMK Negeri Pariwisata Parigata Parigi memberikan dampak yang 
signifikan dan luas terhadap pengembangan kemampuan peserta didik, termasuk pembentukan sikap dan peningkatan daya 
saing mereka. Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai narasumber mulai dari tenaga pendidik hingga Kepala Sekolah, 
terlihat bahwa penerapan nilai kewirausahaan bukan hanya sekadar menjadi bagian integral dari kurikulum, tetapi juga 
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan peserta didik secara menyeluruh. Nilai-nilai seperti kemandirian, 
disiplin, kejujuran, kreativitas, dan jiwa inovatif secara konsisten ditanamkan melalui pembelajaran yang mengedepankan 
praktek langsung dan proyek proyek produktif. Dengan cara demikian, peserta didik tidak hanya belajar teori, melainkan juga 
merasakan dan mengalami proses bisnis secara nyata melalui unit produksi di sekolah yang menghasilkan produk dengan nilai 
jual di masyarakat. 
Berikut ini implikasi integrasi nilai-nilai entrepreneurship dan kurikulum di SMK Negeri Pariwisata Parigata Parigi Kabupaten 
Parigi Moutong: 
 
4.2.1. Meningkatkan Daya Saing dan Kesiapan Kerja Peserta Didik 
 
Salah satu dampak utama dari penerapan nilai-nilai entrepreneurship di SMK Negeri Pariwisata Parigata Parigi adalah 
peningkatan daya saing serta kesiapan kerja peserta didik. Para tenaga pendidik dan Kepala Sekolah menjelaskan bahwa 
peserta didik yang memiliki kompetensi kewirausahaan jauh lebih banyak memiliki peluang kerja, khususnya di sektor industri 
hospitality, kuliner, dan pelayanan wisata. Keberhasilan ini tercermin dari fakta bahwa banyak alumni yang kini bekerja di 
hotel-hotel di Kota Palu, restoran, usaha perjalanan wisata, bahkan sampai ke sektor maskapai dan bandara. Selain itu, 
sebagian lulusan juga aktif mengikuti kompetisi seperti Lomba Keterampilan peserta didik (LKS) sampai tingkat nasional, yang 
memperlihatkan bahwa internalisasi nilai kewirausahaan memang efektif dalam mendorong peserta didik mengembangkan 
keterampilan dan profesionalisme yang dibutuhkan dunia kerja. Lebih jauh lagi, hasil tersebut menggambarkan bahwa 
integrasi nilai entrepreneurship tidak hanya berdampak pada aspek teknis, tetapi juga berperan dalam pembentukan 
karakter dan sikap kerja profesional peserta didik.  
 
4.2.2. Menumbuhkan Jiwa dan Kemampuan Berwirausaha 
 
Integrasi nilai-nilai entrepreneurship di SMK Negeri Pariwisata Parigata Parigi telah memberikan dampak positif yang nyata 
terhadap peningkatan minat berwirausaha di kalangan peserta didik. Melalui metode pembelajaran praktik langsung, 
keterlibatan aktif dalam proyek-proyek unit produksi, serta dorongan yang konsisten dari tenaga pendidik, para peserta didik 
mulai memahami proses penting dalam dunia kewirausahaan. Mereka tidak hanya belajar tentang cara memproduksi barang, 
tetapi juga memperoleh wawasan mengenai penentuan harga pokok produksi serta teknik pemasaran produk yang efektif. 
Pengalaman ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai dinamika usaha yang sesungguhnya, sehingga peserta didik 
dapat mengintegrasikan teori dan praktik dengan baik. Beberapa peserta didik telah berhasil memulai usaha kecil mereka 
sendiri, seperti menjual makanan hasil produksi sekolah dan menawarkan jasa kebersihan atau layanan MC. Produk-produk 
kuliner seperti chicken katsu, roti manis, dan risol mayo menjadi contoh nyata dari hasil karya mereka.  
 
4.2.3. Mengembangkan Kreativitas dan Inovasi 
 
Integrasi nilai-nilai entrepreneurship telah memicu peningkatan kreativitas dan inovasi produk di kalangan peserta didik SMK 
Negeri Pariwisata Parigata Parigi. Tenaga pendidik yang mengampu jurusan kuliner menjelaskan bahwa beberapa produk 
unggulan seperti stik kelor, chicken katsu dan roti manis sukses menjadi komoditas yang memiliki permintaan tinggi dari luar 
lingkungan sekolah. Di tengah persaingan dengan sekolah-sekolah lain yang juga menawarkan produk serupa, peserta didik 
dituntut untuk terus berinovasi dan melakukan pembaruan pada produk agar tetap diminati oleh pasar. Hal ini tidak hanya 
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melatih keterampilan teknis peserta didik, tetapi juga membangun kemampuan mereka dalam membaca tren pasar dan 
kebutuhan konsumen yang dinamis. Selain itu, inovasi tidak hanya terbatas pada produk makanan saja. Di jurusan Usaha 
Perjalanan Wisata (UPW), kreativitas peserta didik diwujudkan melalui pengembangan paket-paket wisata, konsep pelayanan 
guiding, hingga penyelenggaraan acara yang melibatkan layanan MC. 
 
4.2.4. Membangun Karakter: Jujur, Displin, Tanggung Jawab dan Etos Kerja 
 
Integrasi nilai-nilai entrepreneurship dalam pembelajaran di SMK Negeri Pariwisata Parigata Parigi tidak hanya 
mengembangkan keterampilan teknis peserta didik, tetapi juga sangat berperan dalam pembentukan karakter yang kuat. 
Para pendidikmenekankan pentingnya nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab di setiap aktivitas 
pembelajaran yang dijalankan. Contoh contoh konkret yang diterapkan di sekolah, seperti kantin kejujuran yang melatih 
peserta didik berlaku jujur tanpa pengawasan, serta standar operasional prosedur (SOP) praktikum yang ketat, 
mencerminkan upaya serius dalam pembentukan sikap profesional. SOP tersebut mencakup kebersihan diri, penggunaan 
seragam praktik, ketepatan waktu, serta cara bekerja dengan kompeten dan profesional. Kedisiplinan ini juga sangat 
diperlukan dalam penyelesaian pesanan besar yang mengharuskan seluruh peserta didik bekerja secara terstruktur dan 
bersinergi. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan tersebut berpengaruh langsung pada etos kerja peserta didik, yang menjadi 
faktor penting dalam kesuksesan mereka di dunia industri maupun dalam berwirausaha secara mandiri.. 
 
4.2.5. Meningkatkan Motivasi dan Kepercayaan Diri Peserta Didik 
 
Melalui pengalaman langsung dalam menghasilkan produk maupun layanan, serta menyaksikan secara nyata apresiasi 
masyarakat terhadap keterampilan yang mereka miliki, peserta didik menjadi semakin percaya diri untuk berkarya dan 
berinovasi. Ketika produk produk tersebut dipesan oleh berbagai instansi, hotel, bahkan kementerian, mereka mulai 
memahami bahwa kemampuan yang dimiliki memiliki nilai komersial yang tinggi. Pendidik mencatat bahwa antusiasme 
peserta didik meningkat signifikan, mereka menjadi lebih cepat merespon instruksi dan lebih menikmati proses 
pembelajaran, terutama ketika melihat hasil kerja keras mereka memberikan keuntungan nyata. 
 
4.2.6. Tantangan yang Muncul dalam Proses Implikasi 
 
Meskipun penerapan nilai-nilai entrepreneurship memberikan banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan yang 
menghambat keberhasilan implementasinya di SMK Negeri Pariwisata Parigata Parigi. Salah satu tantangan utama adalah 
minimnya literasi dan kurangnya fokus peserta didik selama proses pembelajaran, sehingga para pendidik harus melakukan 
pendekatan yang lebih personal agar setiap peserta didik dapat memahami materi dan nilai kewirausahaan dengan baik. 
Selain itu, lingkungan keluarga tidak selalu mendukung, karena beberapa orang tua lebih mengutamakan anak untuk segera 
bekerja daripada melanjutkan sekolah, yang berpengaruh negatif terhadap semangat dan keberlanjutan pendidikan. 
Kesulitan lain yang dihadapi peserta didik adalah manajemen waktu, terutama ketika mereka mulai memperoleh penghasilan 
dari usaha yang dijalankan, sehingga ada kecenderungan mengabaikan tugas dan kewajiban sekolah. 
 
4.2.7. Dampak Terhadap Reputasi dan Pengembangan Sekolah 
 
Integrasi nilai kewirausahaan memberikan dampak positif yang signifikan bagi sekolah itu sendiri. Keberhasilan sekolah dalam 
menghasilkan produk berkualitas meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap institusi pendidikan tersebut, 
sehingga citra sekolah semakin positif di mata publik. Terjalinnya kerja sama yang erat dengan berbagai instansi pemerintah 
maupun sektor swasta membuka peluang kolaborasi yang lebih luas, yang pada gilirannya dapat mendukung pengembangan 
program program kewirausahaan di sekolah. Banyaknya permintaan pesanan besar yang diterima sekolah juga menjadi 
indikator nyata atas kompetensi peserta didik, sekaligus memperkuat reputasi sekolah sebagai lembaga yang unggul dalam 
mempersiapkan lulusan siap kerja dan memiliki daya saing tinggi. Dengan adanya pencapaian pencapaian tersebut, sekolah 
semakin dikenal di lingkungan masyarakat sebagai pusat pendidikan vokasi yang mampu mencetak lulusan berkualitas.  
Indikator teori kewirausahaan menurut Richard Cantillon memiliki relevansi yang kuat dengan hasil penelitian mengenai 
penerapan nilai-nilai entrepreneurship di SMK Negeri Pariwisata Parigata Parigi. Relevansi tersebut dapat dipahami melalui 
pendekatan teori implikasi, yang menekankan bahwa setiap proses pendidikan yang diterapkan secara sistematis akan 
menimbulkan konsekuensi logis terhadap perubahan sikap, keterampilan, dan daya saing peserta didik. Dalam konteks ini, 
integrasi nilai-nilai entrepreneurship (P) berimplikasi pada peningkatan daya saing peserta didik (Q),  



JIMPE 5(1):2026 

 

 

25 

Keterkaitan ini semakin diperkuat oleh pandangan E. Mulyasa, yang menekankan bahwa kewirausahaan dalam pendidikan 
bukan sekadar keterampilan teknis, melainkan sikap mental, kepemimpinan, dan karakter dalam menghadapi perubahan. 
Mulyasa memandang bahwa keberhasilan pendidikan kewirausahaan sangat ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah 
dan pendidik dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, inovatif, dan berorientasi pada pembentukan 
karakter. Berdasarkan teori implikasi, kepemimpinan dan dukungan lingkungan sekolah tersebut berimplikasi pada 
terbentuknya jiwa kewirausahaan peserta didik yang mandiri, kreatif, dan tangguh. 
Dengan demikian, integrasi teori Cantillon dan konsep E. Mulyasa, yang dianalisis melalui pendekatan teori implikasi, 
menunjukkan bahwa peningkatan daya saing peserta didik di SMK Negeri Pariwisata Parigata Parigi bukanlah hasil yang 
muncul secara kebetulan. Daya saing tersebut merupakan implikasi dari proses pendidikan kewirausahaan yang terencana, 
terintegrasi, dan berkelanjutan, yang mencakup kurikulum, pembelajaran produktif, unit produksi, kemitraan industri, serta 
budaya kerja sekolah. 
 
5. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat dirumuskan beberapa 
kesimpulan utama yang menggambarkan proses integrasi nilai-nilai entrepreneurship serta implikasinya terhadap 
peningkatan daya saing peserta didik di SMK Negeri Pariwisata Parigata Parigi Kabupaten Parigi Moutong, sebagai berikut: 
Integrasi nilai-nilai entrepreneurship di SMK Negeri Pariwisata Parigata Parigi telah terlaksana secara sistematis dan 
kontekstual melalui pengintegrasian dalam kurikulum, khususnya pada mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan 
(PKK), kegiatan praktik jurusan, serta program pendukung sekolah. Nilai-nilai kewirausahaan seperti kemandirian, kreativitas, 
inovasi, tanggung jawab, dan keberanian mengambil risiko tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga diterapkan dalam 
kegiatan pembelajaran berbasis praktik yang relevan dengan bidang keahlian pariwisata. 
Implikasi integrasi nilai-nilai entrepreneurship berkontribusi positif terhadap peningkatan daya saing peserta didik, yang 
tercermin pada meningkatnya keterampilan kerja, kesiapan menghadapi dunia usaha dan industri, serta terbentuknya sikap 
mandiri dan adaptif. Integrasi ini juga mendorong peserta didik untuk mampu mengenali peluang usaha, mengelola produk 
dan jasa secara kreatif, serta memiliki kepercayaan diri dalam bersaing di dunia kerja maupun menciptakan lapangan kerja 
secara mandiri. 
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